
 

 

BAB 6. KESIMPULAN 

 

Menggunakan canting listrik membuat pekerjaan menjadi lebih efisien, hemat waktu 

dan tentu saja hemat biaya. Malam batik dapat langsung tembus pada belakang kain yang 

dibatik tanpa harus di bolak balik. Canting listrik lebih mudah digunakan, terutama bagi para 

pemula yang tidak mau terkena asap dari kompor yang digunakan untuk mencairkan lilin atau 

malam. Dengan canting listrik, mengerjakan batik tulis menjadi lebih mudah, meskipun harus 

tetap telaten dan hati-hati. Menggunakan canting elektrik sangatlah mudah. Semudah menulis 

menggunakan spidol atau bolpoin di atas kain. 

Keunggulan penggunaan canthing listrik ini memiliki keunggulan, yaitu: tanpa 

menggunakan kompor dan wajan, tidak membutuhkan tempat yang luas, menggunakan daya 

40 watt lebih irit dari pada kompor listrik.Adapun segi kekurangannya, yaitu harus memotong 

terlebih dahulu malam batik menjadi kecil-kecil untuk membentuk lempengan tipis selanjutnya 

digulung.  
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